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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan buku ajar evolusi berbasis 

penelitian untuk mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember pada Materi 

Spesiasi yang berdasar pada enam tahapan awal model pengembangan Dick and Carey. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

angket dan wawancara.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) capaian pembelajaran 

adalah mampu menguasai dan menggunakan konsep,prinsip, dan prosedur kajian evolusi (2) 

materi yang disajikan dalam proses diskusi kelas kurang aplikatif dan tidak melibatkan 

perkembangan IPTEK di bidang Evolusi (3) pemahaman konsep evolusi mahasiswabelum sampai 

pada tahap molekuler (4) buku evolusi yang digunakan bertahun terbit lama dan kurang 

memberikan contoh yang bersifat kontekstual dan (5) belum terbiasa menggunakan pendekatan 

molekuler. Hasil penelitian ini digunakan sebagai dasar pengembangan buku ajar Evolusi berbasis 

penelitian bagi mahasiswa S1 Pendidikan Biologi Universitas Jember. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan, buku ajar berbasis penelitian, Evolusi, dick and carey, spesiasi    

 

PENDAHULUAN  

Spesiasi merupakan salah satu materi dalam Matakuliah Evolusi. Spesiasi adalah proses pembentukan spesies 

baru dalam evolusi (Campbell et al, 2003). Proses pembentukan spesies dalam kajian spesiasi tidak hanya dilihat 

dari perbedaan fenotip yang muncul saja, melainkan juga dianalisis dari proses pemisahan genetik dalam suatu 

populasi (Stearn & Hoekstra, 2003). Analisis pemisahan genetik dalam kajian spesiasi memerlukan data-data 

molekuler berupa sekuen DNA (Amor et al, 2014).  

Penjabaran di atas menjelaskan bahwa pembelajaran evolusi khususnya pada materi spesiasi memerlukan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengumpulkan dan menganalisis data-data molekuler sesuai dengan 

perkembangan IPTEKS terkini. Keterlibatan perkembangan IPTEKS dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

bagi  mahasiswa Strata 1 (S1) yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran pada KKNI level 6, yaitu mahasiswa 

dituntut untuk mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam 

penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2011). 

Keterampilan mengumpulkan dan menganalisis data-data molekuler dalam mengkaji spesiasi, misalnya 

teknik isolasi DNA, purifikasi, amplifikasi, hingga cara menganalisis data molekuler, dapat diperoleh dari 

matakuliah tertentu yang membahas tentang teknik analisis biologi molekuler. Namun kenyataannya matakuliah 

yang membahas secara khusus tentang teknik analisis biologi molekuler pada Progam Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember masih belum ada.  

Selain itu kurikulum KKNI juga menjelaskan bahwa mahasiswa dituntut untuk dapat mengaplikasikan 

konsep dalam situasi sehari-hari. Oleh karena itu pembelajaran Evolusi pada materi Spesiasi harus bersifat 

kontekstual. Pembelajaran yang bersifat kontekstual akan membantu mahasiswa untuk membuat benang 

penghubung antara kajian teoritik dari buku dengan realita sesungguhnya sehingga dapat menguatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep dalam buku teks yang bersifat sangat abstrak ke tataran pemahaman 

yang lebih nyata (Yahya, 2010). Oleh karena itu diperlukan buku ajar materi spesiasi yang dapat melibatkan 

perkembangan IPTEKS terkini dan bersifat kontekstual.  

Salah satu jenis buku ajar yang dapat melibatkan perkembangan IPTEKS dalam mengkaji materi Spesiasi dan 

bersifat kontekstual adalah buku ajar berbasis penelitian. Buku ajar adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan 

yang diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum dan disusun secara sistematis dan 

digunakan oleh mahasiswauntuk belajar (Prastowo, 2012). Pengembangan buku ajar berbasis penelitian ini 
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diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mengetahui perkembangan penelitian dan penemuan-penemuan 

termutakhir yang terkait dengan materi yang sedang dibahas (Widayati et al¸2010). Selain itu pemanfaatan hasil-

hasil penelitian sebagai sumber belajar yang disusun dalam buku ajar dapat memberikan pengalaman nyata bagi 

mahasiswa (Parmin dan Peniati, 2012).  

Analisis kebutuhan buku ajar dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan Dick and Carey 

(2009). Alasan penggunaan model pengembangan tersebut didasari atas pertimbangan bahwa model 

pengembangan Dick and Carey memiliki tahapan analisis pembelajaran yang rinci dan berorientasi pada tujuan 

dan penyelesaian masalah pembelajaran ssuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar (Thohir, 2013; 

Sukerni, 2014).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember terhadap buku ajar materi Spesiasi dalam matakuliah Evolusi berdasarr pada model 

pengembangan Dick and Carey. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan dalam pembelajaran evolusi materi spesiasi yang akan 

digunakan sebagai dasar pengembangan buku ajar evolusi berbasis penelitian. Tahapan penelitian merujuk pada 

enam tahapan awal dari 10 tahapan model pengembangan Dick and Carey (2009), yaitu: 

a. Identifikasi capaian pembelajaran (identify instructional goal) 

b. Analisis pembelajaran (conduct instructional analysis) 

c. Analisis mahasiswadan konteks (analysis learner and contexts) 

d. Penyusunan tujuan pembelajaran (write performance objectives) 

e. Pengembangan instrumen (develop assessment instrument) 

f. Pengembangan strategi pembelajaran (develop instructional strategy) 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan angket.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Identifikasi capaian pembelajaran (identify instructional goal) 

Pada tahap ini dilakukan analisis capaian yang harus diperoleh mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

yang dilakukan dengan menganalisis kurikulum matakuliah Evolusi yang telah berbasis KKNI. Berdasarkan 

hasil analisis kurikulum diketahui bahwa terdapat 2 capaian pembelajaran yang harus dikuasai oleh 

mahasiswapada matakuliah Evolusi. Capaian pembelajaran tersebut antara lain: (1) mahasiswa mampu 

menguasai konsep, prinsip, dan prosedur dalam kajian evolusi (2) mahasiswa mampu menggunakan konsep, 

prinsip, dan prosedur dalam kajian evolusi untuk menemukan, menganalisis, dan memecahkan permasalahan 

dengan penerapan IPTEK. 

 

b. Analisis pembelajaran (conduct instructional analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

dalam mencapai capaian pembelajaran yang telah ditentukan. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.  
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c. Analisis mahasiswadan konteks (analysis learner and contexts) 

 

Pada tahap ini dilakukan analisis pengetahuan awal dan karakteritik yang dilakukan dengan observasi kelas, 

angket pendapat mahasiswa, dan wawancara terhadap dosen pengampu matakuliah Evolusi. Berdasarkan hasil 

observasi proses pembelajaran materi spesiasi dan evolusi molekuler diketahui bahwa materi yang disajikan, 

pertanyaan dan jawaban yang diajukan dalam proses diskusi masih bersifat teoritis dan kurang bersifat aplikatif.  

Materi yang disajikan dalam proses diskusi tidak memberikan contoh-contoh yang bersifat kontekstual atau 

melibatkan informasi tantang perkembangan IPTEK terkini di bidang evolusi.   

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap Dosen Pengampu Matakuliah Evolusi di Prodi 

Pendidikan Biologi Universitas Jember yang menyatakan bahwa terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran 

Evolusi di Prodi Pendidikan Biologi. Kendala tersebut antara lain pemahaman konsep evolusi mahasiswa yang 

masih tergolong rendah. Dosen pengampu Matakuliah Evolusi menyatakan bahwa untuk memahami konsep 

Evolusi dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga terkadang mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep Evolusi. Hal tersebut dapat disebabkan karena pemahaman mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep evolusi belum sampai pada tahapan molekuler. Hal tersebut dikarenakan matakuliah 

yang khusus membahas tentang metode analisis biologi molekuler belum ada pada Program Studi Pendidikan 

Biologi Universitas Jember.  

Pendapat dari dosen pengampu Matakuliah Evolusi tersebut juga didukung dengan hasil angket yang disebar 

kepada 20 mahasiswa. Sebesar 60% mahasiswa menyatakan bahwa tidak memahami konsep Spesiasi dalam 

Evolusi dan sebesar 70% mahasiswa merasa kesulitan jika penjelasan konsep evolusi menggunakan pendekatan 

molekuler karena para mahasiswa belum terbiasa dengan pendekatan molekuler tersebut.  

Berdasar pada ketentuan yang dijelaskan dalam progarm kerja matakuliah Evolusi, mahasiswa diharuskan 

membaca beberapa buku yang terlampir pada Program Kerja Matakuliah Evolusi. Buku tersebut antara lain: 

Heredity Development and Evolution oleh Birket (1985), Mengenal Allah Lewat Akal oleh Harun Yahya (2001), 

Masalah-Masalah Evolusi oleh Ridley (1991), dan Buku Evolusi oleh Sastrodiharjo dan Iskandar (1994). 

Sedangkan buku yang bersifat anjuran yaitu Phylogenetic Theory and Practice oleh Wiley (1981). Buku-buku 

tersebut sudah mencakup semua materi yang akan dibahas dalam perkuliahan Evolusi. Namun, dosen pengampu 

tidak dapat menjamin apakah buku-buku tersebut benar-benar dibaca dengan baik oleh mahasiswa. Pernyataan 

tersebut juga didukung oleh pendapat mahasiswa yang menyatakan bahwa sebesar 75% mahasiswa merasa 

kesulitan dalam memahami konsep Evolusi dari buku-buku yang sering mereka gunakan. Beberapa mahasiswa 

berpendapat bahwa kesulitan tersebut dikarenakan pada umumnya buku-buku tersebut hanya menjelaskan materi 

Tabel 1. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan peserta didik 

No Capaian pembelajaran Pengetahuan/keterampilan/ sikap 

1 menguasai konsep, prinsip, dan 
prosedur dalam kajian evolusi 

 Menguasai konsep, prinsip, prosedur 
spesiasi 

 Mampu mengaitkan materi spesiasi 
dengan materi lain yang relevan 

2 menggunakan konsep, prinsip, dan 
prosedur dalam kajian evolusi untuk 
menemukan, menganalisis, dan 
memecahkan permasalahan dengan 
penerapan IPTEK 

 Terampil menganalisis dan memecahkan 
masalah terkait spesiasi 

 Terampil mengaitkan antar konsep 
evolusi dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah terkait spesiasi 

 Terampil menggunakan IPTEK dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah 
terkait spesiasi 
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secara teoritis tanpa disertai contoh-contoh yang bersifat kontekstual. Selain itu, buku-buku yang dianjurkan 

merupakan buku-buku dengan tahun terbit yang relatif sudah lama sehingga kurang sesuai dengan informasi 

tentang perkembangan IPTEK di bidang Evolusi.  

 

d. Penyusunan tujuan pembelajaran (write performance objectives) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan tujuan spesifik pembelajaran yang dikembangkan dari hasil analisis 

pembelajaran sebelumnya. Adapun tujuan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

 
e. Pengembangan instrumen penilaian (develop assessment instrument) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan jenis instrumen apa yang akan digunakan dalam menentukan apakah 

mahasiswatelah mencapai tujuan pembelajaran. Adapun jenis instrumen yang akan digunakan dapat dilihat pada 

tabel 3.  

 

f. Pengembangan strategi pembelajaran (develop instructional strategy) 

Berdasarkan pada lima tahapan sebelumnya, maka dapat dikembangkan buku ajar evolusi materi spesiasi 

untuk mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember. Buku ajar yang sesuai berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dalam lima tahapan sebelumnya adalah buku ajar yang dapat membimbing 

mahasiswa dalam memahami konsep evolusi khususnya materi spesiasi  secara mendalam, menggunakan 

pendekatan molekuler, dan membimbing mahasiswa untuk dapat mengaitkan antar konsep evolusi dalam 

memecahkan masalah. Buku ajar berbasis penelitian dirasa sangat sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan mahasiswa tersebut karena buku ajar berbasis penelitian menampilkan permasalahan berupa data 

molekuler dari hasil penelitian terkini. Berdasarkan data molekuler yang dipaparkan, mahasiswadapat belajar 

menganalisis salah satu permasalahan di bidang evolusi dengan mengaitkan konsep-konsep yang sudah 

dipelajari, menggunakan pendekatan molekuler, dan melibatkan perkembangan IPTEK terkini. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat dari Dosen pengampu Matakuliah Evolusi yang menyatakan bahwa pengembangan buku 

ajar Evolusi yang berbasis penelitian sangat diperlukan karena dapat mempermudah mahasiswauntuk 

Tabel 2. Tujuan pembelajaran 

Capaian pembelajaran  Pengetahuan/keterampilan/ 
sikap 

Tujuan pembelajaran  

menguasai konsep, 
prinsip, dan prosedur 
dalam kajian evolusi 

 Menguasai konsep, 
prinsip, prosedur spesiasi 

 Mampu mengaitkan 
materi spesiasi dengan 
materi lain yang relevan 

 Menguasai konsep, prinsip, 
prosedur spesiasi 

 mengaitkan materi spesiasi 
dengan materi lain yang 
relevan 

menggunakan konsep, 
prinsip, dan prosedur 
dalam kajian evolusi untuk 
menemukan, 
menganalisis, dan 
memecahkan 
permasalahan dengan 
penerapan IPTEK 

 Terampil menganalisis dan 
memecahkan masalah 
terkait spesiasi 

 Terampil mengaitkan antar 
konsep evolusi dalam 
menganalisis dan 
memecahkan masalah 
terkait spesiasi 

 Terampil menggunakan 
IPTEK dalam menganalisis 
dan memecahkan masalah 
terkait spesiasi 

 menganalisis dan 
memecahkan masalah 
terkait spesiasi 

 mengaitkan antar konsep 
evolusi dalam 
menganalisis dan 
memecahkan masalah 
terkait spesiasi 

 mampu 
mengimplementaskan 
IPTEK dalam menganalisis 
dan memecahkan masalah 
terkait spesiasi 
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mengetahui info terkini terkait dengan materi yang sedang dibahas. Dosen pengampu juga berpendapat bahwa 

buku ajar yang diperlukan saat ini adalah buku ajar yang disertai dengan data-data molekuler karena data 

molekuler banyak digunakan dalam membuktikan berbagai teori evolusi saat ini.  

Penggunaan data hasil penelitian juga diharap dapat memberikan contoh yang bersifat kontekstual sehingga 

pemahaman mahasiswa akan konsep-konsep evolusi menjadi lebih mendalam. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat mahasiswadengan 75% mahasiswayang berpendapat bahwa pengembangan buku ajar Evolusi  yang 

berbasis penelitian akan mempermudah mahasiswa dalam memahami konsep Evolusi khususnya Spesiasi. 

Hasil analisis dari masing-masing tahapan pengembangan dapat dilihat pada tabel  4.  

 

 
 

 

 

 

 

Tabel 3. Jenis Instrumen Penilaian 

Tujuan pembelajaran  Jenis instrumen  

 Menguasai konsep, prinsip, prosedur spesiasi 

 mengaitkan materi spesiasi dengan materi lain 
yang relevan 

Tes tulis pilihan ganda  

Tes tulis essay  

 menganalisis dan memecahkan masalah terkait 
spesiasi 

 mengaitkan antar konsep evolusi dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah terkait 
spesiasi 

 mampu mengimplementaskan IPTEK dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah terkait 
spesiasi 

Study kasus 

Study kasus 

 

Study kasus  
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SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan Pengembangan 

buku ajar evolusi materi spesiasi dengan melibatkan keterkaitan antar konsep, menggunakan pendekatan 

molekuler, dan melibatkan perkembangan IPTEK terkini yang disertai dengan sumber-sumber bertahun terbit 

terkini (kurang lebih 7 tahun terakhir). Model pengembangan Dick and Carey (2009) sangat rinci dalam 

menganalisis permasalahan dalam pembelajaran dan menganalisis kebutuhan awal peserta didik.  Model 

pengembangan Dick and Carey ini juga sangat mengaitkan kebutuhan mahasiswadengan capaian pembelajaran 

Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan Buku Ajar Berdasar Model Pengembangan Dick and Carey 
(2009) 

No  Tahapan pengembangan  Hasil analisis 

a Identifikasi capaian 
pembelajaran (identify 
instructional goal) 

 

1. peserta didik mampu menguasai konsep, 
prinsip, dan prosedur dalam kajian evolusi 

2. peserta didik mampu menggunakan 
konsep, prinsip, dan prosedur dalam kajian 
evolusi untuk menemukan, menganalisis, 
dan memecahkan permasalahan dengan 
penerapan IPTEK. 

b Analisis pembelajaran (conduct 
instructional analysis) 

Tabel 1  

c Analisis peserta didik dan 
konteks (analysis learner and 
contexts) 

1. proses pembelajaran kurang bersifat 
aplikatif dan melibatkan perkembangan 
IPTEK 

2. kemampuan berpikir tingkat tinggi rendah 
3. belum terbiasa menggunakan pendekatan 

molekuler dalam menganlisis 
permasalahan evolusi 

4. buku-buku yang digunakan bertahun terbit 
lama dan kurang memberikan contoh yang 
kontekstual 

d Penyusunan tujuan 
pembelajaran (write 
performance objectives) 

Tabel 2 

e Pengembangan instrumen 
(develop assessment 
instrument) 

Tabel 3 

f Pengembangan strategi 
pembelajaran (develop 
instructional strategy) 

Pengembangan buku ajar evolusi materi 
spesiasi dengan melibatkan keterkaitan antar 
konsep, menggunakan pendekatan molekuler, 
dan melibatkan perkembangan IPTEK. Oleh 
karena itu dibutuhkan pengembangan buku 
ajar evolusi materi spesiasi berbasis penelitian 
yang dilengkapi dengan data hasil penelitian 
terkini 
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yang merujuk pada kurikulum. Tahapan pengembangan dan analisis awal yang rinci tersebut dapat memudahkan 

pengembang dalam mengembangkan buku ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
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